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ABSTRAK

Kelelahan kerja adalah masalah signifikan di sektor konstruksi yang memengaruhi produktivitas dan
keselamatan pekerja. Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review terhadap 10
studi yang diterbitkan pada 2019-2023 untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kelelahan
kerja pada pekerja konstruksi di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia, status gizi,
beban kerja fisik, shift kerja, dan durasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kelelahan.
Pekerja yang lebih tua, memiliki status gizi buruk, atau bekerja dengan shift yang tidak teratur
cenderung lebih rentan mengalami kelelahan. Penyesuaian jadwal Kkerja, rotasi tugas, dan program
peningkatan gizi direkomendasikan untuk mengurangi risiko kelelahan dan meningkatkan
kesejahteraan pekerja.

Kata kunci : faktor individu, faktor pekerjaan, kelelahan kerja, kesehatan kerja, konstruksi

ABSTRACT

Work fatigue is a significant issue in the construction sector, affecting worker productivity and safety.
This study utilized a systematic literature review of 10 studies published from 2019-2023 to analyze
factors influencing work fatigue among construction workers in Indonesia. The findings reveal that
age, nutritional status, physical workload, shift schedules, and working hours significantly contribute
to fatigue. Older workers, those with poor nutrition, or those working irregular shifts are more prone
to fatigue. Adjustments in work schedules, task rotation, and nutrition programs are recommended to
mitigate fatigue and improve worker well-being.

Keywords : work fatigue, construction, individual factors, occupational factors, occupational
health
PENDAHULUAN

Kelelahan kerja merupakan masalah serius di sektor konstruksi yang dapat berdampak
pada produktivitas dan keselamatan kerja. Di Indonesia, 78,6% pekerja konstruksi mengalami
kelelahan kerja, jauh lebih tinggi dibandingkan rata-rata global sebesar 32% (ILO, 2019;
Wicaksono et al., 2024). Kelelahan kerja tidak hanya menyebabkan penurunan konsentrasi
dan peningkatan risiko kecelakaan, tetapi juga berdampak negatif pada kesehatan mental
seperti kecemasan dan depresi (Sihotang, 2020). Faktor individu, seperti usia, status gizi, dan
kesehatan, berperan penting dalam memengaruhi tingkat kelelahan kerja. Pekerja dengan usia
lebih tua dan status gizi buruk memiliki risiko kelelahan yang lebih tinggi akibat penurunan
kapasitas fisik dan mental seiring bertambahnya usia (Boekoesoe et al., 2023; Ramadhanti,
2020). Selain itu, faktor pekerjaan seperti beban kerja fisik, shift kerja yang tidak teratur, dan
durasi kerja yang panjang juga menjadi kontributor signifikan terhadap kelelahan kerja,
dengan dampak langsung pada kualitas tidur dan kesehatan mental pekerja (Sihotang, 2020;
Andriani & Alfiatin, 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor individu dan pekerjaan yang
berhubungan dengan kelelahan kerja pada pekerja konstruksi di Indonesia. Melalui
pendekatan systematic literature review, diharapkan penelitian ini dapat memberikan

rekomendasi praktis seperti pengelolaan jadwal kerja, rotasi tugas, dan peningkatan status gizi
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untuk mengurangi kelelahan kerja dan meningkatkan kesejahteraan pekerja.
METODE

Penelitian ini menggunakan desain systematic literature review untuk menganalisis
faktor-faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja pada pekerja konstruksi di Indonesia.
Data diperoleh dari artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam database seperti PubMed,
ScienceDirect, dan Google Scholar selama periode 2019-2023. Artikel dipilih menggunakan
metode purposive sampling, dengan kriteria inklusi: (1) membahas hubungan faktor individu
(usia, status gizi, status kesehatan) dan faktor pekerjaan (shift kerja, beban kerja, masa kerja,
lama kerja) terhadap kelelahan kerja; (2) menggunakan desain penelitian cross-sectional; (3)
diterbitkan dalam jurnal terindeks seperti Scopus, SINTA, atau Google Scholar. Dari proses
tersebut, diperoleh 10 artikel yang relevan untuk dianalisis.

Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas, yaitu faktor individu (usia, status gizi,
status kesehatan) dan faktor pekerjaan (shift kerja, beban kerja, masa kerja, lama kerja), serta
variabel terikat berupa tingkat kelelahan kerja pada pekerja konstruksi. Data dikumpulkan
melalui metode PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses), dengan kata kunci seperti "work fatigue,” "construction workers," "individual
factors," dan "workplace factors.”" Proses skrining dilakukan terhadap judul, abstrak, dan teks
penuh untuk memastikan relevansi artikel dengan topik penelitian. Analisis data dilakukan
secara deskriptif dengan mengelompokkan temuan utama dari 10 artikel berdasarkan variabel
penelitian. Penilaian kualitas artikel dilakukan menggunakan standar database terindeks, dan
hasil dianalisis untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel bebas dan terikat, guna
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor kelelahan kerja pada
pekerja konstruksi di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi dan Seleksi Artikel

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan
meninjau 10 artikel ilmiah yang diterbitkan antara 2019 hingga 2024. Artikel yang dianalisis
diperoleh dari database Google Scholar, PubMed, dan ScienceDirect dengan kriteria inklusi
yaitu penelitian yang menggunakan metode cross-sectional, memiliki topik terkait kelelahan
kerja pada pekerja konstruksi di Indonesia, dan memuat hasil uji statistik yang relevan.

Tabel 1. Karakteristik Artikel yang Digunakan Dalam Penelitian
No Karakteristik Artikel Jumlah
1  Tahun Publikasi (2019-2024) 10
2 Jenis Literatur (Jurnal Nasional) 10
3  Desain Penelitian (Cross-Sectional) 10
4 Populasi Penelitian (Pekerja Konstruksi) 1423 pekerja

Sebagian besar penelitian dilakukan pada tahun 2021 dan 2022, menunjukkan
peningkatan perhatian terhadap isu kelelahan kerja pada pekerja konstruksi.

Faktor Individu yang Berhubungan dengan Kelelahan Kerja

Analisis terhadap faktor individu menunjukkan bahwa usia, status gizi, dan kondisi
kesehatan merupakan faktor utama yang berkontribusi terhadap kelelahan kerja pada pekerja
konstruksi.
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Tabel 2. Hubungan Faktor Individu terhadap Kelelahan Kerja pada Pekerja Konstruksi
No Referensi Lokasi Penelitian Besar Hasil (p-value)
Sample
1  Handa Putra Wicaksono dkk. PT X, Semarang 73 Usia (p = 0,001)
(2024)
2 Boekoesoe et al. (2023) Bulango Ulu Dam, PT 65 Usia (p = 0,037), Status Gizi (p =
Hutama-Basuki-Lestari 0,014)
3  Harianja, Manurung & Proyek X, Jakarta Timur 49 Status Kesehatan (p = 0,002)
Berangket (2024)
4  Wahyu Adi, T. J.,, & Ayu DWMS Project, 30 Status Kesehatan (p = 0,002),
Ratnawinanda, L. (2023) Yogyakarta Status Gizi (p = 0,001)
5 Hartanindya, R. L. & LRT Jabodebek 185 Status Gizi (p = 0,014), Status
Ramdhan, D. H. (2022) Kesehatan (p = 0,018), Usia (p =
0,001)

Hasil analisis menunjukkan bahwa 100% artikel yang meneliti hubungan usia dan
kelelahan kerja menemukan hubungan yang signifikan (p < 0,05). Pekerja dengan usia lebih
tua, status gizi rendah, dan kesehatan yang buruk lebih rentan mengalami kelelahan.

Faktor Pekerjaan yang Berhubungan dengan Kelelahan Kerja
Selain faktor individu, faktor pekerjaan seperti lama kerja, beban kerja, shift kerja, dan
masa kerja juga berkontribusi terhadap kelelahan kerja.

Tabel 3. Hubungan Faktor Pekerjaan terhadap Kelelahan Kerja pada Pekerja Konstruksi
No Referensi Lokasi Penelitian Besar Hasil (p-value)
Sample
1  Bayu Syaputra, Putri Winda Proyek X, Jakarta Timur 32 Lama Kerja (p = 0,012)
Lestari (2019)
2 Boekoesoe et al. (2023) Bulango Ulu Dam, PT 65 Beban Kerja (p = 0,001),
Hutama-Basuki-Lestari Shift Kerja (p = 0,004)
3 Hasanudin, H., & PT Waskita, Tol Kapal 49 Lama Kerja (p = 0,014)
Yusnilasari, Y. (2024) Betung
4 Ubekti, A. T., etal. (2019) PT Somatra Polarek Sarana 30 Beban Kerja (p = 0,001),
Shift Kerja (p = 0,004)
5  Putri, D., etal. (2022) Proyek Tol Cijago Seksi 3 185 Lama Kerja (p = 0,012)

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa shift kerja malam, beban kerja tinggi, serta masa
kerja panjang memiliki hubungan signifikan terhadap tingkat kelelahan kerja pada pekerja
konstruksi

KESIMPULAN

Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja pada
pekerja konstruksi di Indonesia melalui Systematic Literature Review (SLR) terhadap 10
artikel ilmiah (2019-2024). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelelahan kerja merupakan
fenomena multifaktorial, dipengaruhi oleh faktor individu seperti usia, status gizi, dan kondisi
kesehatan, serta faktor pekerjaan seperti lama kerja, shift kerja, beban kerja, dan masa kerja.
Pekerja dengan usia lebih tua, status gizi yang buruk, dan kondisi kesehatan rendah lebih
rentan mengalami kelelahan akibat penurunan kapasitas fisik dan daya tahan tubuh. Faktor
pekerjaan seperti shift kerja malam dan rotasi yang tidak teratur mengganggu ritme sirkadian
dan menurunkan kualitas tidur, sementara beban kerja tinggi dan durasi kerja panjang
memperburuk tingkat kelelahan serta meningkatkan risiko kecelakaan. Penelitian ini
memperkuat teori Fatigue Risk Management System (FRMS) bahwa kelelahan kerja adalah
hasil interaksi antara kapasitas individu dan tuntutan pekerjaan, namun juga menantang teori
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klasik dengan menunjukkan bahwa faktor sosial-ekonomi dan kebijakan organisasi memiliki
peran penting dalam pengelolaan kelelahan.

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang tidak hanya berfokus pada kapasitas fisik
dan lingkungan kerja, tetapi juga mempertimbangkan dukungan organisasi, regulasi kesehatan
kerja, serta strategi manajemen kelelahan berbasis teknologi dan data fisiologis. Kesimpulan
ini memiliki relevansi luas, tidak hanya untuk sektor konstruksi di Indonesia tetapi juga untuk
industri dengan beban kerja tinggi secara global. Sebagai implikasi praktis, penelitian ini
merekomendasikan penjadwalan shift berbasis biometrik, program nutrisi pekerja, serta
regulasi kesehatan kerja yang lebih adaptif guna meningkatkan kesejahteraan dan
produktivitas pekerja. Studi lanjutan dengan pendekatan longitudinal dan eksperimen
diperlukan untuk memahami mekanisme kelelahan secara lebih mendalam dan
mengembangkan model prediksi kelelahan berbasis teknologi.
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